BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, dijelaskan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan terhadap hasil penelitian berisi majas
perbandingan dan sindiran dalam kaba Malin Deman karya M. Rasyid Manggis.
Sementara itu, saran berisi rekomendasi hasil pemikiran peneliti yang berkaitan

dengan majas perbandingan dan sindiran.

5.1 Kesimpulan

Gaya bahasa digunakan oleh pengarang untuk memanipulasi penggunaan
bahasa sebagai media pengungkapannya. Melalui gaya bahasa penulis mampu
menyampaikan suatu pesan tanpa menjelaskan makna yang sebenarnya. Gaya
bahasa lokalitas Minangkabau dapat dilihat dari kosakata daerah, peristilahan
kedaerahan, bahkan bahasa lokal yang mengemuka ke dalam bahasa Indonesia
(termasuk cara bertutur dan cara pengungkapan yang tidak mengubah arti dari
bahasa tersebut) yang akan terlihat dinamika budaya serta persoalan masyarakat

setempat yang tergambar dalam karya sastra.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa majas perbandingan dan
sindiran dalam kaba Malin Deman karya M. Rasyid Manggis menjadi media utama
dalam menyampaikan gagasan dan rangkaian cerita sehingga terlihat gaya

kepengarangan atau cara bertutur, cara merasa, dan segala yang menyangkut tentang
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sisi sosial budaya masyarakat Minangkabau melalui tuturan narator dan tokoh. Data
perbandingan yang ditemukan sebanyak 39 data, diantaranya sinekdoke (1 data),
simile (10 data), metonimia (2 data), eponim (4 data), alusio (7 data) dan metafora
(14 data). Majas perbandingan dalam kaba Malin Deman karya M. Rasyid Manggis
yang dominan adalah metafora yang terdiri dari 14 data. Kedua, majas sindiran dalam
kaba Malin Deman karya M. Rasyid Manggis ditemukan 2 jenis majas sindiran, di
antaranya sarkasme (1 data), ironi (1), dan satire (2 data). Majas sindiran dalam kaba
Malin Deman karya M. Rasyid Manggis yang dominan adalah satire yang terdiri dari
2 data. Berdasarkan analisis data ditemukan fungsi gaya bahasa dalam kaba Malin
Deman karya M. Rasyid Manggis yang terdiri dari 4 gaya bahasa yaitu meningkatkan
selera pembaca, mempengaruhi atau meyakinkan pembaca, menciptakan keadaan
perasaan hati tertentu, dan memperkuat efek gagasan. Fungsi gaya bahasa yang

dominan yaitu menciptakan keadaan perasaan hati tertentu.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi siswa, untuk memperkaya bacaan tentang karya sastra
yang bersifat lokalitas seperti kaba. Bagi guru, agar lebih banyak mempelajari, dan
mencari referensi tentang gaya bahasa lokalitas yang dikaitkan dengan materi
pembelajaran. Bagi peneliti lain, agar lebih banyak melakukan review terhadap gaya

bahasa lokalitas Minangkabau. Pembaca sastra, agar lebih memahami gaya bahasa
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yang terdapat pada karya sastra yang dibaca, sehingga makna dan tujuan karya sastra

tersebut tersampaikan dengan jelas.
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